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Pada proses pencarian citra terhadap sebuah basisdata 
utama yang biasanya dihadapi adalah lamanya waktu proses 
dibutuhkan. Hal ini terjadi mengingat proses pencarian 
membandingkan secara langsung antara citra masukan (Image 
seluruh pustaka citra yang terdapal pada basisdata citra sehi 
citra-citra yang bersesuaian. Persoalan ini terus bertambah 
berkembangnya ukuran dari basisdata yang ada. 
Karena itu perlu dipikirkan suatu metode pencarian yang "lEtrll•rnvK.u.rK.LJ~tl 
proses pencarian dapat dilakukan dengan cepat, ejisien, 
Dengan memanjuatkan jimgsi dekomposisi wavelet 
dikernbangkan suatu perangkat lunak yang memungkinkan 
dapat dilakukan dengan cepal bahkan terhadap basisdata citra 
hesar sekalipun. Hal ini mungkin dilakukan karena proses 
dilakukan langsung terhadap basisdata citra, tetapi terhadap 
yang mewakili citra-citra, haik citra masukan maupun 
terdapat pada hasisdata citra. Koejisien-koejisien 
melakukan transjurmasi wavelet terhadap citra· citra yang terlibat 
pencarian. Format citra yang digunakan dalarn perangkat lunak 
adalah format citra BMP. 
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1.1 Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan .,..,,~ ... ,.,.,n luasnya 
penyebaran media digital di seluruh dunia, memungkinkan bagi scmua orang 
untuk melakukan akses terhadap citra-citra digital yang terscbar dan biasanya 
memanfaatkan teknologi internet. Dari waktu ke waktu ~"'''"'""'"'' 
berkembang dengan semakin banyak orang yang memanfaatkan 
ini tcrus 
Hal tersebut menyebabkan terus berkembang pulalah ukuran dari oas:tsoam 
harus disediakan. 
Di dalam mengakses sebuah citra, tidak jarang dilakukan 
citra terhadap sebuah basisdata untuk mendapatkan 
diinginkannya atau hanya sckedar untuk mengetahui apakah citra 
telah berada dalam basisdata kita. Seiring dengan tcrus 
dari basisdata citra , metode tradisional yang biasa digunakan 
citra sudah tidak mungkin digunakan mcngingat kcsulitan dan ·-r .. ··-··J 
pcncarian yang dibutuhkan[Char95]. Hal tcrscbut tcrjadi karcna 
perbandingan antara citra masukan dan citra-citra pada basisdata 
citra) dilakukan dcngan perbandingan langsung antara citra 
seluruh pustaka citra pada basisdata sehingga waktu yang dt 
Karena itu perlu dipikirkan untuk dikcmbangkan suatu mctodc 





Dalam tugas akhir ini akan diimplementasikan suatu 






namun tctap akurat bahkan terhadap basisdata citra yang 
sckalipun. Algoritma pencarian yang dibuat dengan 
dekomposisi wavelet multiresolusi. Metode ini memungkinkan 
dapat dilakukan dengan cepat, efisien, dan akurat. 
1.2 l)crumusan Masalah 
Data citra yang digunakan dalam pengembangan perangkat 
data citra dengan format BMP, baik yang tersimpan dalam bas· 
yang berfungsi sebagai citra masukan. Citra yang digunakan 
masukan mcrupakan sebuah citra hasil scan atau citra hasil 
Proses dalam perangkat lunak ini terbagi menjadi dua bagian yai 
(praproses) dan proses perbandingan (pencarian). 
Pada proses awal (praproscs) dilakukan tcrhadap 
dalam basisdata citra yaitu dengan mclakukan 
tcrhadap citra-citra tersebut dan terhadap citra masukan 
Dalam hal ini digunakan proses dekomposisi /war wavelet 
Proses ini meliputi proses dckomposisi satu dimensi tcrhadap 
citra yang selanjutnya diikuti proses dekomposisi satu dimensi 
kolom hasilnya. Dekomposisi dilakukan tcrhadap seluruh piksel ci 
nilai pcnyusun piksclnya (red,green,blue). Setelah proses uu'"""'" 







I dalam citra 
tersebut dan posisi lainnya berisi nilai-nilai koefisien wavelet. 
berguna untuk merekonstruksi nilai citra asli (asal) 
transformasi. Namun dalam tugas akhir ini hal tcrsebut tidak uuar.•c~"''•• 
Nilai-nilai koefisien tersebut tidak seluruhnya perlu digunakan, 
dipilih berapa nilai-nilai yang dianggap paling dapat memawalik 
citranya dan nilai rerata piksel untuk semua struktur wama RiG/B. 
untuk mengoptimalkan program, nilai-nilai koefisien wavelet 





nilainya ( positif I negatif). Penyimpanan dilakukan dengan •u~·•uo:uu·~~J ... Ull sebuah 
file. 
Sebelum proses pencarian dilakukan, dilakukan proses 
citra masukan untuk mendapatkan nilai rerata warna dan 
wavelet yang dianggap paling dapat mewakili keberadaan ci Selanjutnya 
proses pencarian mulai dilakukan dengan proses perbandingan nilai warna 
dan posisi koefisien-koetisien wavelet terpilih dari citra 
koetisien-koefisien wavelet terpilih pustaka citra untuk nilai 
bedanya. Pustaka citra yang memberikan nilai beda hasil terkecil 
terhadap citra masukan dianggap sebagai pustaka citra yang 
dengan citra masukan dan sebagai citra hasil pcncarian yang terbaik. 
1.3 Tujuan dan Sasaran 
Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini meliputi : 
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I. Mempelajari efektifitas penggunaan fungsi dekomposisi wavelet,uc:uau• proses 
pencarian citra terhadap basisdata citra. 
2. Mengimplementasikan metode pencarian citra yang baik dan 
pcncarian citra dengan pcrbandingan citra yang ccpat nam 
bahkan terhadap basisdata citra yang berukuran besar sekalipun. 
Sasaran yang akan dilakukan adalah merancang dan membuat IA'''""'F.""••• lunak 
yang dapat melakukan proses pencarian citra dengan cepat, efi 
akurat. 
1.4 Pembatasan Masalah 
Dalam tugas akhir ini akan diimplementasikan perangkat lunak ............ --. citra 
dengan memanfaatkan fungsi dekomposisi wavelet multiresolusi 
pemrograman C dengan sistem operasi windows. 
Citra yang digunakan berupa citra dengan format BMP dan 
R,G,B dcngan pcmbatasan warna hingga 16 juta warna. 
Untuk masukan dan keluaran dibatasi sebagai berikut: 
I. Citra masukan yang diberikan bisa berupa citra hasil scan 
atau citra yang berupa sketsa hasil penggambaran langsung 
yang disediakan. 
2. Citra-citra keluaran yang diberikan berupa beberapa buah citra 





Penyelesaian tugas akhir mt dilakukan dengan langkah-.~ .. J'b·~~ ... sebagai 
berikut: 
1. Studi literatur yang meliputi mempelajari transformasi 
algoritma pencarian citra (perbandingan citra), dan 
pengurutan yang dibutuhkan (dalam hal ini heap sort). 
2. Perancangan Sistem dan Struktur Data. 
3. Perancangan dan Pembuatan Program. 
4. lmplementasi Program. 
5. Evaluasi dan Revisi Program. 
6. Penulisan Naskah Tugas Akhir. 
1.6 Sistematika Penulisan 
Naskah tugas akhir ini dibagi menjadi enam bab dengan meng:gur 
penulisan sebagai berikut : 
penulisan tugas akhir. 
Bab II. Menjelaskan tentang landasan tcori transformasi 
mutliresolusi. 
Bab III. Berisi tentang landasan teori dari metode pencarian citra. 
sistematika 
PP',l$!AI~A.-.I'>. 





Menjelaskan tentang perancangan perangkat lunak dan 
implementasinya. 
Menjelaskan tentang pembahasan hasil pcrcobaan. 
Berisi kesimpulan dan saran. 
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BABII 
TRANSFORMASI WAVELET dan ANALISA MULTIRE 
Wavelet merupakan alat bantu matematis yang 
dekomposisi terhadap sebuah fungsi secara terhirarki[Eric95]. 
digunakan untuk menggambarkan sebuah model/gambar asli ke 
matematis, tanpa memperhatikan bentuk dari model mcrupakan ci 
sebuah bidang. Tranformasi Wavelet merupakan sebuah fungsi 
dapat membagi fungsi atau sinyal ke dalam komponen frekuensi 
berbeda,dan selanjutnya dapat dipelajari setiap komponen tersebut 
tertentu sesuai dcngan skalanya. Mengingat konsep dasar 
multiresolusi adalah aljabar linier, maka pembahasan akan 
menjelaskan secara singkat konsep dasar aljabar tinier yang 
analisa multiresolusi. 
2.1 Konset> Dasar Aljabar Linier 
Notasi-notasi yang dipakai untuk mcmbahas transformasi 
sebagai berikut : 
• Z melambangkan himpunan bilangan Integer. 
• R melambangkan himpunan bilangan Real. 
2.1.1 Ruang Vektor 
Ruang vektor ( V) dapat didetinisikan scbagai kumpulan 










• Untuk setiap u,b E R dan u, v E V bcrlaku au 1 bv E V. 
• Ada elemen 0 E V sedemikian hingga : 
a. Untuk setiap u E V; Ou = 0 dan 
b. Untuk setiap u E V; 0 + u = u. 
Setiap elemen dalam ruang vektor disebut vektor dan 0 discbut vektor nol. 
Pada pembahasan ini vektor dipandang sebagai sebuah fungsi dan h"'"''"'r" ruang 
vektor yang digunakan adalah : 
• J}(R) melambangkan ruang vektor dari fungsi f(x) yang tcrukur terintebrral 
secara kuadrat. Untukj(x),g(x) E J} (R), maka inner product · f(x) dcngan 
g(."t:) ditulis sebagai : 
-(f(x)l g(x)) = J j(x) g(x) dx, 
dcngan g(x) merupakan kompleks konjugate dari g(x). 
• /}(R2)adalah ruang vektor dari fungsi f(x,y) yang tcrukur tcrintegral 
sccara kuadrat. Untukj(x,y),g(x,y) E L2(R2), inner product dan g(x,y) 
ditulis scbagai : 
-(f(x,y)l g(x,y)) = J f(x,y)g(x,y'flxdy , 
-00 
2.1.2 Basis dan Dimensi 
Himpunan vektor { u1,u2, ... } dikatakan tinier independence jik~, 
Himpunan vektor { u1,u2, ... } E V dari vektor-vektor tinier 
merupakan basis dari V jika setiap v E V dapat dituliskan sebagai : 
v = "c.u. ~II 
; 
vektor yang redundant, dan sebuah basis terdiri dari minimal 
Sebuah ruang vektor tak nol V dinamakan berdimensi 
dimensional) jika ruang vektor tersebut mcngandung sebuah him 
dari vektor-vektor { u1,u2, ... ,u11 ) yang membentuk sebuah basis 
bahwa V berdimensi n. Jika tdak maka dikatakan bahwa V 
berhingga (infinite dimensionul) [ How91]. Sebagai contoh, 
dimensi ada tiga vektor dalam basis yaitu: 





Inner product pada sebuah ruang vektor V bcrnotasi (. I . pada analisa 
multiresolusi inner product standard yang digunakan didefinisikan 0>\l<lJal".a• 
t<JO 
(/1 g) = J f(x)g(x)dx 
-oo 
yang pada scbuah ruang vektor V merupakan scbuah pcmctaan : 
Vx V~R 
dengan sifat-sifat : 
• Simetrik, yaitu : ( ul v ) = ( vi u) 
• Bilinier, yaitu : (au+ bu I w)= a(u I w) + b(v I w) dan 
• Definite positif ,yaitu : (u I u) > 0 , untuk V u -:1: 0 
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Salah satu sifat penting dari inner product adalah ortho itas. Dua 
vcktor u,v dikatakan orthogonal jika (u I v) = 0. Scbuah himpunan { 
dikatakan mutually orthogonal jika himpunan vcktor tcrscbut itat tinier 
independence [Eric95]. Sedangkan sebuah basis dikatakan 
vektor itu bersifat mutually orthogonal. 
2.1.4 Norm dan Normalisasi 
Norm merupakan scbuah fungsi yang digunakan untuk "u~uvtaK panJang 
dari sebuah vektor. Norm dari j(x) e L 2 (R) didefinisikan sebagai : 
-ll!ll2 = JjJ(x)j2 dx 
-co 
Sebuah vektor u dikatakan ternormalisasi jika nonn dari vektor u dengan 
satu, atau: !lui!= 1 
Sebuah basis orthogonal yang ternonnalisasi dalam norn1 J} (R) ........ ..," ... dengan 
basis orthonormal, atau dengan kata lain basis u1,u2, ... orthonormal j · 
{ 
l;untuk .. i = j 
(u I Uj) = aij ; dengan aij = O;untuk i~j 
2.2 Tranformasi Wavelet 
Tranformasi wavelet mcrupakan sebuah fungsi konver~i yang dapat 
yang berbeda, dan selanjutnya dapat dipelajari komponen-kom terse but 
sesuai dengan skalanya[Eric96]. Wavelet merupakan sebuah fungsi real t, 
diberi notasi 'P(t) dalam ruang fungsi I} (R.) . Fungsi ini dihasilkan 
dilatasi dan rotasi, yang dinyatakan dalam persamaan: 
-1/2 ('-h) (2.1 ). . . . . . . . . . . . . . . . . . 'Pi,j =I a I If/ --;;-
dimana a adalah parameter dilatasi dan h adalah parameter 
wavelet dalam persaman (2.I) diperkenalkan oleh Grossman dan 
: [Dau92] 
-(2.2)................... f lf/(l)dt = 0 
-ao 
Biasanya dipilih : 
yang merupakan turunan kedua dari fungsi Gaussian. 
Salah satu contoh dari mother wavelet adalah Haar 
dinyatakan dengan : [Eric95] 
(2.3)............. .. . . . .. '11J = 'P(ix-i) untuk i = 0, ... , i- I 
dcngan, 
!
I; 0 ~X~ }'i; 
If/( X) = - I; li < X ~ I 
0; lainnya 
Fungsi /war wavelet ini merupakan fungsi wavelet yang paling 







fungsi ini tidak dapat digunakan [Eric96]. Penerapan /war ini akan 
diperjelas pada analisa multiresolusi. 
2.2.1 Jenis-Jenis Transformasi Wavelet 
Transformasi wavelet dibedakan menjadi dua tipe, formasi 
wavelet kontinyu dan transformasi wavelet diskrit. Transformasi "" .. "P'P' diskrit 
masih bisa dibedakan lagi menjadi dua jenis, yaitu transformasi diskrit 
redundant (berbentuk frame) dan transformasi wavelet basis . Faktor 
yang membedakan dua tipe transformasi kontinyu dan diskrit terletak 
pada nilai parameter translasi dan dilatasinya. Berikut akan sedikit 
mengenai karakterisktik masing-masing tipe. 
2.2.1.1 Transformasi Wavelet Kontinyu 
Transformasi wavelet kontinyu ditentukan oleh nilai dilatasi (a) 
dan parameter translasi (b) yang bervariasi secara kontinyu, di a,b e R dan 
at:O. Fungsi translasi wavelets ini dinyatakan dengan : 
(2.4) .................... (1wavf)(a,b) = JaJ·I/2 f (1)/1(1 :b )dt 
2.2.1.2 Transformasi Wavelet Diskrit Redundant 
Pada transformasi wavelet diskrit jenis 1m, parameter dilatasi dan 
parameter translasinya dibatasi pada nilai-nilai diskrit. Diskritasi parameter-





parameter tersebut adalah: a = a~· dan b = nba ~. Dimana m,n E Z ditentukan 
suatu nilai tertentu untuk a0 > 1 dan b0 >0, schingga fungsi wa 
(2.5) .................... lflm,,(x) = a~m12 1f/(a~m(x- nb0u;')) 
-m/2 ( -m b ) = a0 1f1 a 0 x - n 0 
Transformasi ini dapat menyebabkan adanya redundansi pada penj fungsi 
aslinya, hal ini disebabkan perhitungan nilai transformasi "'""~'~' 
secara pendekatan tanpa perlu menghitung secara tcpat. 
2.2.1.3 Transformasi Wavelet Basis Orthogonal 
Transformasi wavelet ini biasa disebut juga dengan analisa 
Dengan memilih nilai-nilai tertentu untuk mother wavelet If/ dan 
didapat nilai 1f1 m., yang mempunyai nilai basis orthonormal pada g vektor 
J}(R) . Umumnya dipilih nilai parameter translasi a0 = 2 dan 1, sehingga 
fungsi waveletnya dapat berupa : 
(2 6) j - 2-j/
2 (2-J ') . .. . . .. .. . .. . .. • .. . .. . If/; - If/ X- I 
dan i,j E Z. 
2.3 Analisa Multiresolusi 
2.3.1 Analisa Multircsolusi Pada Ruang L
2
(R) 
Analisa multiresolusi pada ruang vektor i/(R) konsep 
pcnguraian sinyal dalam ruang fungsi J} (R) ke bcntuk lusi dan 
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didefinisikan sebagai barisan dari subruang tertutup V jez dari I}(R) dan dengan 
pendekatan multiresolusi pada wavelet memungkinkan kita 
f ungsi If/( x) = /} ( R) yang mcmiliki sifat orthonormal tcrhadap basis 
Haar wavelet yang telah dijelaskan di atas merupakan salah 
yang dapat digunakan dalam analisa multiresolusi. Langkah awal dari analisa 
multiresolusi adalah himpunan himpunan bersarang dari ruang 
memiliki sifat: 
resolusi dari fungsi yang terdapat pada ruang vektor 
seiring dengan meningkatnya nilai dari j. Fungsi basis dari ruang 
disebut dengan fungsi skala yang biasanya dilambangkan lll'J,u!l'" 
Kondisi umum dari fungsi skala adalah [Eric95]. 
-J ¢(x)d.x =I 
-«> 
Contoh dari fungsi skala adalah fungsi box yang merupakan 
translasi dan dilatasi yang dinyatakan dalam pcrsamaan [Eric95] : 
(2.7) .................... ¢( (x) = ¢(21 x- i),i = 0, ... ,21 -1 
discbut scbagai box basis, dimana: 
~(r) = {·1 : untull. 0 !S: x t: 1 
0 . lamnya 





Bentuk temormalisasi dari fungsi skala di atas adalah [Eric95] 
(2.8) .................... t/J( (x) = rj 12 t/J(2-j X- i),i = 0, ... ,2j -) 
Vektor-vektor basis dari fungsi box di atas merupakan vektor 
yang tinier independence maka vektor-vektor basis tersebut mutually 
orthogonal atau dalam kata lain fungsi basis di atas merupakan fi 
orthogonal, dengan demikian bentuk ternormalisasinya (2.8) 
merupakan basis orthonormal dari ruang vektor V1. 
Langkah selanjutnya dari analisa multircsolusi adalah 
ruang-ruang wavelet (wavelet .~paces). Untuk setiap j didcfinisi 
vektor baru yang merupakan komplemen orthogonal V 1 terhadap 
111
. Dalam 
kata lain bisa dikatakan bahwa W1 merupakan ruang dari scmua fi 
yang orthogonal terhadap scmua fungsi pada V 1 dcngan 
product yang didefinisikan : 
+«> 
(/I g) = J f(x)g(x)dx 
-00 
Fungsi-fungsi bebas tinier (linierly independence) yang mcrupakan 
(lfl( (x)) disebut sebagai wavelet [Eric95]. Fungsi-fungsi basis ini 
karaktcristik penting, yakni: 
l. Fungsi-fungsi basis IJI( dari ruang W i, bersama dengan fungsi 
· · · t I l/J/ dari ruang V 1 mcmbcntuk basis untuk ruang V 1 . 
2. Sctiap fungsi basis IJI( dari ruang W 1 adalah orthogonal kcpada 
basis l/J( dari ruang Vi dengan menggunakan inner product yang 
wavelet yang terdapat pada persamaan (2.6 ). 





Model wavelet dapat dengan mudah digencralisasikan kc un.o..ua.11 dimensi 
lain dimana n >0 [Osc96]. Untuk memproses citra yang pada urn mcmiliki 
dimensi dua menuntut model wavelet di atas untuk diturunkan 
dimcnsi1 schingga dapat diimplcmcntasikan untuk mcmproses citra. 
Sinyal ash sckarang bcrbcntukj(x,y) dimanaj(x,y) e t}(R
2
) . Pendckatan 
multiresolusi dari I}(R2) adalah barisan dari sub ruang I}(R
2
) y mcmcnuhi 
sifat-sifat mul1iresolusi yang sama dcngan sifat-sifat multiresolusl dimcnsi 
namun dalam hal ini dilakukan sccara dua dimcnsi.Misalkan (V. adalah 
pendekatan multiresolusi dari ruang I}(R2). Sinyal pcndekatanf(x,y) rcso~usi 
17 
j adalah sama dengan proyeksi orthogonal pada ruang vektor Vj . juga pada 
fungsi satu dimensi, pada fungsi dua dimcnsipun terdapat pula f 
unik ¢(x,y)dimana dilatasi dan translasinya mcmbcrikan suatu basis 
dari masing-masing ruang Jj. Misalkan 
¢
1
:,,m(x,y) = ¢J:,(x)¢1:m(Y) , maka secara sama fungsi-fungsi 
(2.9) .................... (r1 ¢(r1 x-n,r1 y-m)) ; n,m E z. 
Secara berturut-turut akan membentuk basis orthonormal Vj. Fungsi 
¢(x,y)bcrsifat unik terhadap pcndckatan multircsolusi dari ruang I} 
Untuk pendekatan multiresolusi yang dapat dipisah dari !}(If), maka ruang 
vcktor Jj dapat didekomposisi menjadi : 
J)+I = Jt}tJ X Jt}+J 
(V;· + W) X("}+ W) 
~ (V; X V) + (Wj X V) + (V; X W) + (Wj X w) 
=V.·+W.· J J 
Terlihat bahwa Jf) tcrdiri dari tiga bcntuk dcngan basis diberikan 
oleh: 
lf/p, ( x )¢.f:m (y) untuk Wj x V; 
¢;:, ( x )lf/_;:m (y) untuk V; x Wj 
If/ 1,, ( x )If/ .f:m (y) untuk WJ x Uj 
Hal ini menunjukkan ada tiga buah wavelet, yaitu : 
lJ1 t (x,y) = ¢(x)lf/(Y) 
lJ1 2 (x, y) = lf/(x)¢(y) 
tp J (x, y) = lf/(X)If/(Y) 
yang merupakan basis orthonormal bagi Uj. 
Sedemikian hingga : 
(2010)000 ooo 000 ooooooooooo T 1 \l' 1J:nom(2-J x-n,T1 y-m), 
(20 1 1 )ooo 000 000 000 000 000 00 TJ \l' 2 J:n,m(TJ x- n,2-J y- m), dan 
(2012) .............. 0 .... 0 TJ\l' 3J:n,m(T1 x-n,2-Jy-m)o 
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bersama-sama dengan fungsi skalanya merupakan basis orthonormal dari L
2
(Jf) 
yang merupakan implementasi wavelet secara dua dimensio 
BABIII 
PENCARIAN CITRA DENGAN METODE DEKOM WAVELET 
J.ll'endahuluan 
Permasalahan utama dalam pencarian citra adalah proses nilai 
dengan nilai 
dengan pustaka citranya. Bentuk paling nyata dari metrik itu adal [Char95]: 





(3.2) .................... jjQ,TII= L,(Q[i,J]-T[i,JJY 
1,) 
Persamaan (3.2) merupakan bentuk ternormalisasi dari 
Meskipun kedua bentuk metrik diatas mcrupakan bcntuk pali scdcrhana tctapi 
sangat mahal untuk dikomputasikan, mcngingat proses dilakukan 
dengan membandingkan langsung setiap pikscl citra 
pustaka citra pada posisi yang bersesuaian. Hal tersebut akan 
pcncarian yang sangat lama, tcrutamajika pencarian dilakukan 
citra yang berukuran besar. 
3.2 l'endekatan Multiresolusi 
Tujuan utama pendckatan ini adalah untuk mcndapatkan 
yang relatif cepat dalam komputasi, memanfaatkan penyi 
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basisdata 




kecil, namun bisa menggambarkan nilai beda secara baik. fungsi 
mctrik yang dapat memcnuhi kritcria diatas, wavelet 
terhadap sebuah citra memungkinkan dilakukan penaksiran yan cukup baik 
terhadap keberadaan suatu citra hanya dengan menggunakan 
penggunaan jumlah koefisian hasil dekomposisi ini sangat 
proses pcncarian hanya dilakukan dengan mcmbandingkan nilai 
dekomposisi terpilih baik dari citra asli maupun dari pustaka 
menggunakan fungsi metrik [Cha95] : 
[3.3] ................... IIQ,TII = w0•0 1Q[O,O]- T[O,O]I + L W1•1 ,Q[i,j]-
i,j 
dimana, 
• Q melambangkan citra masukan 
• T melambangkan pustaka citra. 
• Q I i,jf melambangkan nilai koefisien hasil dekomposisi dari 
yang dianggap berpcngaruh dan tclah dikuantisasi. 
dianggap berpcngaruh dan telah dikuantisasi. 
• wf i,jj mcrupakan nilai faktor bobot pada posisi [ij]. 
' 
dimana kuantisasi terhadap nilai kocfisien dilakukan dengan kctcnt 
{
+ l,Q[i,j] > 0 
Q[i,j] = 0 'Q[i.j] = 0 




begitu pula terhadap nilai koefisien dari pustaka citra 'l: 
Fungsi (3.3) masih mungkin disederhanakan dengan beberapa 
langkah, meliputi[Cha95]: 
l. Menggantikan perhitungan beda antara koefisicn wavclctjQ[i,j]- ,./~ pada 
fungsi metrik (3.3) dengan (c)[i,j] * l1i,./]), dimana : 
(Q![i,./l * T[i,.il)= {t, Q[i,./l * T[i,./1 
0, lamnya 
perubahan diatas tidak mempengaruhi efektititas dari 
justru akan meningkatkan kecepatan proses komputasi. 
2. Dilakukan pengelompokan terhadap nilai faktor bobot wfi,j/ 
digunakan sedikit nilai faktor bobot yang didapat melalui cks terhadap 
skala dari fungsi wavclctnya, dengan mcmanfaatkan scbuah fl 
bin(i,j) yang digambarkan scbagai: 
bin(i,j) , min{max{i,j},5} 
Nilai-nilai faktor bobot yang digunakan untuk struktur warna ci RGB dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini [Cha95]: 
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Tabel 3.1. Nilai faktor bobot untuk struktur warna RGB [Cha95]. 
Cilra Hasil .._<..,'can Cilra Skelsa 
··);·································~R]hT················uP{bT···············~n/bT·········;;?f/;f·················;lTh I fbf 
0 5. 00 19.21 34.37 4.04 15.14 22.62 
I 0.83 1.26 0.36 0. 78 0.92 0.40 
2 1.01 0.44 0.45 0.46 0.53 0.63 
3 0.52 0.53 0.14 0.42 0.26 0.25 
4 0.47 0.28 0.18 0.41 0.14 0.15 
5 0.30 0.14 0.27 0.32 0. 07 0.38 
3. Apabila diantara nilai koefisien hasil kuantisasi koefisien citra 
masukan terdapat nilai Q[i,j] = 0, maka nilai itu diabaikan 
tidak berpengaruh terhadap proses perbandingan citra. 
4. Untuk mendapatkan proses hitungan yang lebih etisien, pada bagian 
({Ai,j] =1= l[i,J]) pada persamaan diatas dapat dituliskan scbagai: 
i,J:Qii,JI>'O i,J:(![i,JI>'O 
karena bagian L wk merupakan bagian yang berdiri sendiri 
i,J:Qii,JJ 
terpengaruh 
oleh keberadaan pustaka citra T (independence terlwdap T) kita bisa 
mengabaikannya dengan anggapan tidak mcmpcngaruhi nilai 
Q dan T . Langkah ini akan mcmpcngaruhi kccepatan 
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asumsi bahwa dalam proses pcrbandingan kondisi (Q![i,j]:;:. T[i, akan lebih 
sering terjadi daripada kondisi (QV,Jl = T[i,JJ). 
Dari empat pendekatan di atas maka persamaan metrik (3.3) akan 
(3.4 ) .................... \\QJ\\ = w0 jQ[O,O]- T[O,O]j- L wblll(I,J> (Q[i.jj 
i,j:Q[i,j , .. o 
yang merupakan suatu bentuk persamaan metrik yang dapat diJ.;uJ'"I\."' untuk 
mendapatkan nilai perbedaan antara citra masukan dan target harga 
komputasi yang relatif murah. 
3.3 Pencarian Citra Dengan Metode Dekomposisi Wavelet 
Proses pencarian citra dengan metode dekomposisi wavel merupakan 
cepat. Hal ini sangat mungkin terjadi karena perbandingan antara 
dan pustaka citra yang terdapat dalam basisdata pada proses 
dilakukan secara langsung, perbandingan hanya dilakukan 
tcrlibat dalam proses pencarian. Sccara garis bcsar proses pcncar· citra dcngan 
mctodc dekomposisi wavelet dapat digambarkan pada gambar 3.1. 
Proses diawali dengan melakukan dekomposisi wavelet 
dengan mengimplementasikan dekomposisi wavelet standard dimcnsi 






1-1 T I 
Citra Masukan Dekomposisi Wavelet 
[] -4 jJLJLj-4\ ~---l'tJTIJatlt/ill_-_'~~__, 
Citra-citra J, 
Keluaran --J, 
[~--_ - __ ....... ::···::: .. ::·:::::·:·::·:··_·. 
Gam bar 3.1, Proses Pencarian Citra dengan Metode Dekornposisi 
Proses tersebut dilakukan dengan rnengirnplernentasikan 
wavelet satu dimensi terhadap seluruh nilai piksel untuk setiap 
sclanjutnya diikuti dengan rnelakukan dekornposisi wavelet satu 
seluruh kolornnya. Proses ini merupakan implernentasi dari pc ~"a'""' 




Langkah selanjutnya adalah dengan melakukan dekomposi yang sarna 
terhadap citra masukan guna mendapatkan rerata warna dan koc 
yang dapat mcwakili citra masukan dalam proses pcncarian. 
(3.4) untuk melakukan perbandingan nilai-nilai koefisien hasil 
mewakili citra-citra yang terlibat dalam proses pencarian. Hal ini 
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mendapatkan nilai-nilai metrik yang merupakan nilai beda antara 
dcngan pustaka citra. Pustaka citra yang dianggap paling scsuai ......,.,..~, .. 
kcluaran hasil pcncarian adalah pustaka citra yang mcmbcrikan nilai 
hasil perbandingan terhadap citra masukan. 
BABIV 
I'ERANCANGAN DAN IMI•LEMENTASI t•ERANGKAT L NAK 
4.1 l'endahuluan 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai perancangan dan impl entasi dari 
perangkat lunak yang dibuat meliputi gambaran perangkat lunak g dibuat, 
struktur data, dan beberapa fungsi dan prosedur yang penting yang merupakan 
penerapan dasar teori yang telah diuraikan pada bab ll dan bab ll di atas. 
Program yang dibuat menggunakan bahasa pemrograman Borland Builder 
dibawah sistem operasi Windows 95 ke atas. 
4.2 Sistem l)erangkat Lunak dan Tujuannya 
Sasaran dari perangkat lunak ini adalah untuk 
proses pcncarian citra tcrhadap basisdata citra untuk 
bersesuaian dengan cepat. Dalam pengoperastannya lunak 
mcmbutuhkan scbuah basisdata citra yang digunakan scbagai 
sebagai citra masukan dan pustaka citra yang terdapat pada basisdata. scbuah 
basisdata target perlu dilakukan proses dekomposisi terhadap sel 
untuk mendapatkan rerata warna dan koefisien-koefisien wavelet setiap 
citra. Nilai-nilai koefisien tcrsebut tidaklah scluruhnya pcrlu 
dalam hal ini hanya dipilih berapa nilai-nilai yang dianggap 
memawaliki keberadaan citranya dan nilai rerata pikselnya untuk struktur 
warna RIG/B. Pada akhirnya untuk mengoptimalkan nilai-nilai 
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koefisien wavelet tidak perlu disimpan, namun hanya nilai 
wavelet terpilih dan tanda nilainya ( positif I negatit). 
dengan memanfaatkan sebuah file biner. Bagian proses di 
bagian praproses dari proses pencarian. Untuk melakukan 
memasukkan sebuah citra masukan bertipe citra BMP atau 
dibuat langsung pada editor citra yang disediakan. Sebelum 
dilakukan JUga dilakukan proses dekomposisi terhadap 
diberikan untuk mendapatkan nilai rerata warna dan 
waveletnya dan selanjutnya akan digunakan dalam proses 
dilakukan pada proses pencarian. Hasil perbandingan berupa d 
basisdata yang memberikan nilai beda terkecil hasil dari 
dengan citra masukan. Citra-citra keluaran akan ditampilkan 
secara terurut berdasarkan nilai bedanya. 
4.3 Pcrancangan dan lmplcmcntasi Pcrangkat Lunak 
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Setiap pcrangkat lunak sclalu terdiri dari dua bagian pcnti yang mcliputi 
data dan proses yang mengolah data yang ada sesuai dengan 
bagian ini pembahasan diawali dengan mcnjelaskan alur yang dibuat 
dcngan mcnggunakan data flow diagram. Program yang .... uuu• mcnggunakan 
bahasa pemrograman visual. Pada pemrograman visual apli disusun dari 
banyak fimn dan setiap form merupakan sebuah kelas dengan -obyek dan 
prosedur-prosedur yang dimilikinya, maka dalam ini penulis 
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met~elaskan struktur data dan implementasi prosedur proses dari 
dibuat berdasarkanfarmjorm yang ada dalam aplikasi. 
Pada pembuatan perangkat lunak ini ada dua bagian program 
yang meliputi bagian praproses pencarian dan bagian proses 
Bagian praproses berfungsi untuk mempersiapkan koefisien 
wavelet yang merupakan hasil transformasi wavelet terhadap 
pada file-file basisdata citra dengan menggunakan fungsi 
wavelet dua dimensi. Selanjutnya disimpan pada sebuah tile nilai 
koefisien-koefisien wavelet yang dianggap paling mewakili ke citra 
untuk setiap struktur warna R,G,B. File koefisien ini digunakan 
file basisdata citranya dalam proses pencarian. 
Pada bagian kedua yakni bagian proses pencanan, dilakukan 
pencarian diawali dengan melakukan dekomposisi wavelet terhadap 
untuk mendapatkan rerata warna dan kocfisien-koefisicn wavelet 
dapat mewakili keberadaan citra masukan. Selanjutnya proses di 
memperbandingkan nilai-nilai itu dengan nilai-nilai yang 
citra yang dianggap memiliki perbedaan paling kecil sebagai citra 
4.3.1 Data Flow Diagram 
. 
Data Flow Diagram (DFD) digunakan untuk mcnjclaskan data pada 
aplikasi. Context diagram dari aplikasi yang dibuat ditampilkan gam bar 
4.1. 
BasisDala Citra •. 
~--------~ 
Citra Masukan Pada Basis Data Citra 
dengan Metode 
Wavelet 
Gambar 4.1 Data Flow Diagram tingkat 0 Aplikasi Pencarian 
Pada Basis Data Citra Dengan Metode Wavelet. 
Data Flow Diagram tingkat 0 di atas merupakan penggam 





memperjelas DFD di atas akan dijabarkan pada tingkat-tingkat yang lebih 
terperinci sebagai berikut . 
Koclisicn Wavelet 
Cilrn-citra Kcluanu 
Gambar 4.2 Data Flow Diagram Tingkat 1, proses-proses pada apl· 
data citra 
,,.,~ n nrf 
~tJtu-.u"" 
pen can an 
t """OL:J>G' 
N U #'l.-' !If. f 
Selanjutnya setiap bagian proses pada DFD di atas dapat 
menjadi lebih terperinci pada DFD tingkat 2 dibawah ini. 
13asis Data Citra 
Citra 
Gam bar 4.3 Data Flow Diagram tingkat 2, Praproses Pencarian 
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diuraikan 
Gambar 4.4 . Data Flow Diagram tingkat 2, Proses Pecarian Citra 
Data Citra 
4.3.2 Perancangan Form dan Datanya 
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Basis 
Aplikasi yang dibuat terdiri atas banyak form, dimana setiap form 
memiliki fungsi-fungsi tertentu sesuai dengan struktur data, dan 
prosedur-prosedur yang dimilikinya. Pada aplikasi ini form-form dimiliki 
adalah sebagai berikut : 
4.3.2.1 I?orm Utama 
Form ini merupakanfiJrm utama dari aplikasi yang dibuat. 
proses yang ada pada aplikasi terorganisir pada form ini . Tam pi 
fimn ini adalah sebagai berikut : 
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Form ini sebagai tampilan utama dari aplikasi yang dibuat dimana 
yang ada pada aplikasi dapat digunakan melalui form ini. 
fungsi itu adalab: 
fungsi-
• Melakukan proses pencarian data citra pada scbuah basis data 
• Mcmbuat scbuah skctsa citra yang bcrfungsi scbagai 
pencarian citra. 
• Melakukan praproses terhadap sebuah basis data citra. 
• Persiapan basisdata target. 
• Pengolahan basisdata citra. 
Struktur data I kelas utama yang dimiliki olcbfvrm ini adalah ;:,~;;l.•a;:,<lllberikut: 
class TMainFrm : public TForm 
l 
_published: //IDE-managed Components 
void _fastcall Exit 1 Click(TObject *Sender); 
private: 
void _fastcall FormResize(TObject *Sender); 
void _fastcall FormCreate(TObject *Sender); 
void _fastcall OpenlCiick(TObject *Sender); 
void _fastcall AddlClick(TObject *Sender); 
void _fastcall DirektorilClick(TObject *Sender); 
void _fastcall Preproses 1 Click(TObject *Sender); 
void _fastcall SearchlClick(TObject *Sender); 
void _fastcall OpenKoeflClick(TObject *Sender); 
void _fastcall FormClose(TObject *Sender, TCloseAction &Action); 
void _fastcall Delete I Click(TObject *Sender); 
void _fastcall About!Click(TObject *Sender); 
void _fastcall RoundRectButtonClick(TObject *Sender); 
void _fastcall BrushButtonClick(TObject *Sender); 
void _fastcall PenButtonClick(TObject *Sender); 
void _fastcall EllipseButtonClick(TObject *Sender); 
void _fastcall RectangleButtonCiick(TObject *Sender); 
void _fastcall LineButtonClick(TObject *Sender); 
void _fastcall SetPenClick(TObject *Sender); 
void _fastcall BrushColorCiick(TObject *Sender); 
void _fastcall New!Ciick(TObject *Sender); 
void _fastcall Save I Click(TObject *Sender); 
void _fastcall SaveAslClick(TObject *Sender); 
void _fastcall PrintlClick(TObject *Sender); 
void _fastcall SetBrushStyle(TObject *Sender); 
void _fastcalllmageMouseDown(TObject *Sender, TMouseButton 
TShiftState Shift, int X, int Y); 
void _fastcalllmageMouseMove(TObject *Sender, TShiftState Shift, 
int Y); 
void _fastcall ImageMouseUp(TObject *Sender, TMouseButton Button, 
TShiftState Shift, int X, int Y); 
void _fastcall PaintedCiick(TObject *Sender); 
void _fastcall ScannedClick(TObject *Sender); 
void _fastcall PenSizeChange(TObject *Sender); 
void _fastcall PenColorCiick(TObject *Sender); 
void _lastcall Copy!Ciick(TObject *Sender); 
void _fastcall CutlCiick(TObject *Sender); 
void _fastcall Paste1Click(TObject *Sender); 
AnsiString CurrentFile; 
Myhand hand [I 80 J; 
int NumCof; 
DArray *DaArrl, *DaArr2, *DaArr3, *HandS, *Score; 
float T[3],AR,AG,AB,WR[6],WG[6],WB[6]; 
float **DataG, **DataR, **DataB; 
Mylist **Mlistl', **MlistM; 
float *AveR,* AveG, * AveB; 
public: 
_fastcall TMainFrm(TComponent* Owner); 
void _fastcall Decomposelmage(Graphics::TBitmap *); 
void _fastcall DecomposeArray(float *&,int); 
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}; 
void _fastcall HeapSort(DArray *DaArr,unsigned long); 
void _fastcall SaveKoef(); 
void _fastcall OpenKoef(); 
void _fastcall prepare(); 
void _fastcall GetScore(); 
void _fastcall SetResult{); 
void _fastcall SetDB(); 
int _fastcall bin(int , int ); 
unsigned short _fastcall SetMatrix(unsigned short index); 
void _fastcall FreeMatrix(); 
void _fastcall DrawShape(TPoint TopLefi, TPoint BottomRight, TpenMode 
boo! Drawing; 





Kelas di atas memiliki prosedur-prosedur penting yang fungsinya 
dibawah ini : 
1. Prosedur Dekompose Image 
Procedur ini dituliskan sebagai : 
Prosedur ini menerima masukan data bitmap yang 
piksel citra tersebut didekomposisi. Prosedur 1m 
mengimplementasikan pseudocode dibawah ini. 
Proc Dekomposelmage(T: array[O ... r-J,O .. r-1/ of color) 
For row +-1 tor do: 






For col +- I to r do : 
DecomposeArray(Ff 0 .. r-1, col}) 
E11dFor 
E11dProc 
Pada pseudocode diatas terlihat bahwa proscdur ini 
melakukan fungsi dekomposisi wavelet satu dimensi 
warna setiap baris dan kolom dari citra masukan 
Dekomposelmage(F: arrayfO ... r-I,O .. r-1 j lif color. 
2. Proscdur Dekompose Array 
Prosedur ini dituliskan sebagai : 
void _ last call DecomposeArray(float *&, int ) ;. 
atas prosedur ini berfungsi untuk melakukan Dckomposisi 
prosedur Decomposelmage(Graphics: :TBitmap *). Prosedur 
nilai array dari warna selanjutnya melakukan dekomposisi 
dimcnsi tcrhadap nilai array terscbut. Proscdur ini d · 
mcngimplementasikan pseudocode dibawah ini. 
Proc DekomposisiArray(A: array [O •• It-1/ of color) 
A+-AI.Jh 
while h> I do 
h+-h/2 
fori+- 0 to h-I do 
A 1 I if +- (Af2i} I Af2i I 1})1 J2 












3. Prosedur !leap Sort 
Prosedur ini dituliskan sebagai : 
void jaslcull l/eupSort(IJArruy *DuArr, wzsigned long ) berfungsi 
mclakukan pengurutan terhadap nilai-nilai data masukan. i-nilai data 
Struktur data tersebutberbentuk /)array dengan struktur sebagai ·kut: 









Pengurutan dilakukan bcrdasarkan nilai dari variabcl item yang 
float. Tipe data /)array di atas digunakan scbagai tipc data 
nilai kocllsicn wavelet hasil dckomposisi wavelet dua dimcnsi 
nilai warna untuk setiap pikscl yang tclah dimutlakkan. V 
digunakan untuk meny1mpan posisi pikscl pada citra 
digunakan untuk meyimpan tipc angka positif atau negatif 
dimutlakkan. Hal-hal terscbut di atas diperlukan untuk 
pcncanan. 
lmplemcntasi dari algoritma heap sorl pada aplikasi yang 
scbagai bcrikut: 
Proc 1/eapSort(T: Array/ I •. tl/ of item) 
I 
I 








s = i; 
f= s/2; 
wltile ( (s> I) && (1W>elt)) 
{ 
} 
Tf~j = 1/!J; 
s=f; 
if (s> I) f = s/2; 
elsef =I; 
T[s} = elt; 
} 
for (i=n-I ;i> I ;i--) 
{ 
ivalue = 1f i J; 
1'/i} = T[Ij; 
r= I· . , 
if (i==2) s = 0; 
else s=2; 
if ( (i>3) && (fr[3j<T[2})) s = 3; 
value = T[s }; 





s = 2*f; 
if((.v+I) <= (i-I)) 
if(Tf~vj> 1fs+Ij) ++s; 




s = 0; 
value= 1/.0}; 
1/J] = ivalue; 
} 
4. Prosedur Get Scare 
Prosedur ini dituliskan sebagai : 
void _jastcall GetScoreO; Berfungsi untuk melakukan 
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ingan antara 
mendapatkan nilai bedanya. Prosedur ini merupakan · 
dengan algoritma sebagai berikut : 
Prosedur GetScoreO 
Var T: Pustaka citra 
Q: Citra Masukan 
/!or i f- 0 to Banyak Citra dalam hasisdata-1 do: 
lnisialisasi Score/ i} = 0 untuk semua i 
Elldfor 
For Semua Struktur warna c do: 
For semua hasisdata citra T do: 
Score[indek[T11+ = we/ 0 1*1 Qc [0,0 J-'r /0,011 
Eudfor 
q f- nilai koejisien waveletterpilih citra masukan 
/<or Semua Nilai q[i,J1<> 0 do: 
If qc[iJ1>0 tllell 










Pada pseudocode di atas digunakan beberapa varibel yang 
masingnya akan dijelaskan di bawah ini : 




• De+ f,j: Merupakan sebuah matrik dua dimensi. De+ fiJ} 
indek dari pustaka citra yang memiliki nilai koef 
positifterpilih pada posisi baris i dan kolomj. 
• If_[.}: Merupakan sebuah matrik dua dimensi. Dc_fiJ} berisi 
dari pustaka citra yang memiliki nilai koefisien 
terpilih pada posisi baris i dan kolomj. 
• list Berisikan daftar indek dari pustaka citra yang 
koefisien wavelet negatit7positif tcrpilih pada 
kolomj. 
Pada implementasi program variabel De+ [,} dan De_ [,} 
data sebagai berikut: 
Mylist **MlistP, **MlistM; 










void _jastca/1 AddR(unsigned short); 
void _jastcall AddG(unsigned short); 
void Jastcall AddB(unsigned short); 
void _fast call FreeDataO; 
MylistO; 
1data *DataR, *HeadR, *DataG, *HeadG, *DataB, *HeadB; 
}; 
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indek 
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MlistP adalah implementasi dari Dct [,] dan MlistM adalah imp,leJTlen1tasi. dari 
/f_f,J 
Prosedur-prosedur dan struktur data di atas adalah prosedur-proscdur struktur 
data penting yang ada pada form utama dan berhubungan langsung U\Jllfl".'"• 
pencarian citra pada basisdata citra dengan metodc 
Sedangkan prosedur-prosedur dan properti-properti lainnya yang 
form tersebut merupakan proscdur-proscdur dan properti-properti 
keberadaannya dikarenakan penggunaan fasilitas-fasilitas form 
pada 
diberikan 
dalam pemrograman visual yang berfungsi sebagai penunjang dari fungsi kerja 
farm secara keseluruhan. 
4.3.2.2 Form lmageViewer 
Form ini berfungsi untuk membuka sebuah citra bitmap 
untuk digunakan sebagai citra masukan pada aplikasi yang Form ini 
dilengkapi oleh sebuah fasilitas viewer citra untuk mengetahui citra yang 
akan dibuka sesuai dengan yang diinginkan oleh pengguna. T ..... ~.~ .. ~ ... muka dari 
farm ini adalah : 
: ... 
: :; 
~ : : 
Struktur data I kelas yang dimiliki olehform ini adalah sebagai 






1VirectoryListBox * DirectoryListBox 1; 
1VriveComhoBox *DriveComboBox1; 
11<Alil *File1.:dil; 
11)cmel * Panell; 
11maxe *1maxe1; 
nJit/Jin *View/Jill; 




void _faslca/1 FormCreale(/'Object *Sender); 
void _.firstca/1 ViewBtnC/ick(J'(J~jecl *Sender); 
void __Jastca/1 Filel<AlitKeyPress(l'Object *Sender, Char &Key); 
void _jastcalll'lleListBox1Ciick(f'Object *Sender); 
void _fastca/1 Cance/BtnCiick(J'Objecl *Sender); 
void _jastcall FormCiose(/Object *Sender, 1CioseAction &Action); 
AnsiString FormCaption; 
AnsiString FileExt; 
virtual _jastca/1 TlmaxeForm(I'Component *Owner); 
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Sesuai dengan fungsinya, form ini digunakan oleh pengguna 
sebuah file citra untuk digunakan sebagai file masukan pada nrnc.,., 
citra, karena itu pada pada form ini tidak terdapat proscdur 
berhubungan langsung dengan proses pencarian dengan metodc 
wavelet. Prosedur utama dalam form ini adalah prosedur 
ViewBtnClick(FObject *Sender). Prosedur ini akan otomatis di..,a~I•J:.M,u 
pengguna aplikasi melakukan penekanan pada tombol OK yang 
Hal-hal yang dapat dilakukan melaluiform ini adalah: 
• Melakukan penelusuran terhadap letak sebuah file citra bitmap. 
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• Membuka file bitmap yang dikehendaki sebagai citra masukan pada proses 
pencarian citra pada database citra. 
Apabila pengguna telah memutuskan untuk membuka sebuah file 
menekan tombol OK , maka prosedur void _fastca/1 
*Sender) akan melakukan hal-hal di bawah ini: 
• Mengirimkan citra terhadap prosedur dekomposisi wavelet 
padafarm utama untuk dilakukan proses dekompisisi wavelet. 
• Mengirimkan citra untuk ditampilkan pada editor citra yang 
form utama. 
Prosedur-prosedur dan properti-propcrti yang ada pada class 
merupakan prosedur dan properti yang ditimbulkan oleh 1-1\J'••J:.l'>u•,ua• 
fasilitas dari pemerograman visual yang dipilih karena 
menunjang fungsi kerja dari.fimn yang dibuat. 
terdapat 
untuk 
4.3.2.3 Form Set Basisdata 
Form ini berfungsi bagi pengguna untuk melakukan setting 
Dengan demikian pada aplikasi ini dimungkinkan untuk 
Gam bar 4.7 Form Setting Basisdata 
Struktur data I kelas yang dimiliki olehjorm ini adalah sebagai beri 
class 1:')etlJataFrm :public 1Form 
{ 
_published: II 1/JL•;-mauaged Components 
1UstBox *ListBoxl; 
TFi/terComboBox *Fi/terComboBoxl; 









TFileListBox * FileListBox 1; 
nabe/ *Labe/6; 
Ttable *Tablel; 







void _Jastcall F'ormCreate(fObject *Sender); 
void _ _jastcall Cance/BtnC/ick(7Vbject *Sender); 
void Jastca/1 FileListBoxJC/ick(l'Objecl *Sender); 
void _ _jaslca/1 ComboBoxJC/ick(IO~iecl *Sender); 
void _Jastca/1 DirectoryUstBoxlC/ick(J'Objecl *Sender); 
void _ _jastca/1 OkBtnClick(l'Object *Sender); 
void _ _jastca/1 SetlmageBtnC/ick(I'Object *Sender); 
void _faslca/1 SetPathBtnC/ick(/Objecl *Sender); 
void _Jastca/1 FormC/ose(JObject *Sender, TC/oseAction &Action); 
private: II User declarations 
boo/ SetAlias; 
public: II User declarations 
_jastca/1 TSetDataFrm(TComponent* Owner); 
}; 
Sebelum sebuah file basisdata citra digunakan sebagai file target u"''''"''" 
tersebut harus diset terlebih dahulu sebagai basisdata target dari uv•• ......... ·~·· 
keperluan proses. Properti-properti yang dibutuhkan antara lain: 
• Letak direktori/alias dari basisdata. 
• Nama file basisdata. 
• Nama field citra yang digunakan. 
• Nama field path dari letak citra pada basis data untuk keperluan · 
J>ada aplikasi ini bcntuk struktur standard file basisdata yang diF.u••• ....... , 
sebagai berikut : 
• File basisdata harus memiliki minimal satu buah field 
standard Borland TgruphicField. 
• File basisdata harus memiliki minimal satu buah field path 







informasi bagi pengguna agar mengetahui letak asal dari citra 
basisdata. 
• Basis data boleh memiliki jenis field lainnya dan tidak akan ......... .., .... 
kinerja dari sistem. 
Apabila seluruh properti dari sebuah basis data telah diberikan ............ u. 
dan telah memenuhi kriteria, maka seluruh proses yang dilakukan 
ini diarahkan terhadap basisdata terscbut sebagai targetnya. 
Seperti pada jurm sebelumnya, prosedur-prosedur dan · -properti 
yang ada pada kclas dari jiJrm ini merupakan prosedur dan yang 
ditimbulkan oleh penggunaan fasilitas-fasilitas dari pemerograman 
dipilih karena kebutuhan untuk menunjang fungsi kerja dariform 
4.3.2.4 I?orm Tam bah Data Citra Basisdata 
Aplikasi ini menyediakan fasilitas bagi pengguna untuk melakukan 
penambahan data terhadap basisdata yang telah diset sebagai bas 
pencarian. Proses tescbut dilakukan form ini. Sclain dilakukan 
tcrhadap basisdata, apabila pcnambahan data dilakukan melalui 101 secara 
otomatis aplikasi akan melakukan penambahan data koefisien wa 
file koefisien wavelet dari basisdata tersebut dcngan terlebih dahul 
dekomposisi wavelet tcrhadap file citra yang ditambahkan 
Tampilan muka dari jiJrm ini adalah : 
MILl!'- PE •U5 TAll. t.A"'l 
INST~Tt;l T!::."'-NOLOG1 
SEI"ULI.J!""'! N\JYtMWi:H 
. 127 Program F~es 
127 Borland 
127 cauader 
•· •. e>IMAGES 
SPlASH 
::: 
Struktur data I kelas yang dimiliki olehform ini adalah sebagai 
class 1'AddData : public TForm 
{ 







'/FilterComboBox *FilterComboBox 1; 
'/Group Box *Group Box 1; 
Tlmage *Image/; 
TBiiBtn * AddButton; 
TBitBtn *BitBIIl2; 
'/VataSource *JJataSource 1; 
'/Table *Table2; 
TGraphicField *Tab/e2/mage; 
void __ jastca/1 AddButtonC/ick(l'O~ject *Sender); 
void _ _jastca/1 FormShow(J'Object *Sender); 
l'oid ___jastca/1 Hit/Jtn2Ciick(/V~jecl *Sender); 
void _jastca/1 FileListBoxC/ick(/Vhjecl *Sender); 
l'oid ___jastcalllmage/Db/Click(TO~iect *Sender); 
void Jastca/1 FormClose(TOhjecl *Sender, TCloseAction &Action); · 
l'oid _fitstca/1 DB/mage JClick(JOhjecl *Sender); 
private: II User declarations 




Melalui j(mn ini pengguna aplikasi dapat melakukan penelusuran 
file citra yang diinginkan dan melalui form ini juga pengguna 
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scluruh data citra yang ada pada basisdata. Sebelum mclakukan wrtarnlbalh.an 
sebuah citra ke dalam basisdata, citra yang dipilih ditampilkan 
pada sebuah viwer citra kecil guna memastikan apakah citra yang d 
dengan yang diinginkan. Penekanan tombol Add akan menam 
terpilih ke basis data dan penambahan data koefisien 
koefisien dari basisdata target. Proscdur-prosedur dan 
file 
pada kelas dariform ini juga merupakan prosedur dan properti yang , ... uu•u 
oleh penggunaan fasilitas-fasilitas dari pemerograman visual yang 
kcbutuhan untuk menunjang fungsi kerja dariform yang dibuat. 
Form-farm di atas adalahjarm-jarm pcnting dari aplikasi yang 
berhubungan langsung dengan proses pencarian citra pada basisdata 
menggunakan metode dekomposisi wavelet. Disamping 
terdapat form-form lainnya yang merupakan pelcngkap dari 
bcrhubungan langsung dengan proses pencarian. Form-farm 
adalah: 
1. Form Tampilan Citra Hasil Pencarian. 
Form ini berfungsi untuk menampilkan citra-citra 
di atas, 
pencarian. Citra keluaran yang diberikan adalah 20 citra pada yang 
memiliki nilai beda terkecil terhadap citra masukan. 
2. Form About 
Form ini berfungsi untuk menampilkan idcntitas dari pembuat 'kasi. 
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3. Farm New Image 
Farm ini digunakan untuk masukan ukuran dari citra yang dibuat 
oleh pengguna sebagai citra masukan dalam bentuk sketsa. 
BABV 
UJl COBA DAN PEMBAHASANNY A 
Bab ini membahas hasil percobaan dan analisis dari 
dibuat, yakni dengan melakukan pencarian data citra terhadap ., .. uua•' 
citra dengan metode dekomposisi wavelet. Pembahasan yang di ... "'~"' .. 
keberhasilan pencarian citra tcrhadap basisdata target dan 1-A'III~a• 
perubahan citra masukan terhadap keberhasilan pencarian, 
mengcnai kecepatan pcncarian dan faktor-faktor yang 
5.1 Uji Coba dan Analisisnya 
dari 
Percobaan dilakukan dalam dua cara dcngan tujuan Cara 
pertama adalah percobaan dengan menggunakan sebuah citra dan 
melakukan perubahan terhadap citra masukan yang diberikan. PeJ·cobruJtn tersebut 
dilakukan untuk inengetahui pengaruh perubahan terscbut 
pencarian. Pecobaan kedua adalah secara 
berulang-ulang terhadap basisdata dengan citra masukan yang bet·bctda-be<1a 
mengetahui tingkat keberhasilan pencarian dari perangkat lunak 
5.1.1 Uji Coba dengan l)erubahan-l)erubahan Pada Citra Masu 
Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui akibat dari 
yang dilakukan terhadap citra masukan dan pengaruhnya 




warna, perubahan warna citra ke dalam skala abu-abu (grey scale pengaburan 
citra, dan pcnggunaan skctsa scbagai citra masukan. Pcrcobaan 
mengunakan citra masukan berkeadaan normal sepcrti yang pada 
basisdata. 
Gam bar 5.1. Citra masukan pada percobaan pertama 
Setelah dilakukan pencarian terhadap basisdata didapatkan 




. . . 
Gam bar 5.2. Citra-citra keluaran pada percobaan 
Percobaan kedua dilakukan dengan melakukan perubahan ..... F''""~' 
masukan. Citra masukan yang semula memiliki enam betas juta 




. . . 
. . . . 
Gam bar 5.3. Citra-citra keluaran pada percobaan "'"'""'UJ-0· 
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wama citra 
Percobaan ketiga dilakukan dengan melakukan perubahan resolusi 'l"'""'""' 
pcrsen terhadap citra masukan. Citra mula-mula bcrolusi menjadi 
144x144. Citra-citra keluaran yang dihasilkan adalah: 
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Gam bar 5.4. Citra-citra keluaran pada percobaan 
Sedangkan untuk perubahan resolusi tiga betas persen (147 x 147) menyebabkan 
penurunan peringkat dari citra target pencarian hingga peringkat 
urutan citra-citra hasil pencarian dan perubahan yang melebihi belas persen 
menyebabkan hasil pencarian yang gaga!. 
Pcrcobaan keempat dilakukan dcngan mcnggunakan yang tclah 
dikaburkan warnanya. Citra masukan yang digunakan adalah: 
Gam bar 5.5. Citra masukan pada percobaan kcem 
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Setelah dilakukan pencarian, citra-citra keluaran yang dihasilkan aU<l~Jall 
Sc01e: -33,04672(67 .2%1 
•
•••• 
•••• • ••••••• 
Pcrcobaan kelima dilakukan dengan mcggunakan citra mas 
mengalami konversi warna mcnjadi citra berskala abu-abu. Ci 
yang dihasilkan adalah : 
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Gambar 5.7. Citra-citra keluaran pada percobaan ~"'.uu'"' 
Percobaan keenam dilakukan dengan menggunakan citra 
mengalami pengrusakan sccara sengaja dcngan mcngurangi :)l,;lJi1~ti111 informasi 
yang dimilikinya.Citra masukan yang digunakan adalah: 
Gambar 5.8. Citra masukan pcrcobaan kccnam 
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Setelah dilakukan pencarian didapatkan citra-citra keluaran sebagai 
' . . 
Gam bar 5.9. Citra-citra keluaran pada percobaan Kec~nam 
Percobaan ketujuh juga dilakukan dengan menggunakan citra 
mcngalami pcngrusakan.Citra yang digunakan sebagai citra masu 
wi~~-- . ; ' .K ~. 
Gambar 5.10. Citra masukan percobaan kctujuh 
Setelah dilakukan pencarian didapatkan citra-citra keluaran sebagai 'kut : 
Score: ·41.54005[82..2%) 
. ·. • •• ::·.· .. . . 
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Gambar 5.11. Citra-citra keluaran pada percobaan 
Percobaan kedelapan dilakukan dengan menggunakan sebagai citra 
masukan. Citra masukan yang digunakan adalah: 
57 
Setelah dilakukan proses pencanan didapatkan citra-citra sebagai 
berikut: 
' 
Score: ·32.62399(64.4Xl Scae: ·32.!rol9!64.4Xl . . r~un.• ·,..-~.·.--1 
• .. : ·.· . . . . 
.. 
Gambar 5.13. Citra-citra keluaran pada pcrcobaan kcdcl 
5.1.2 Anal.isis Pengaruh llerubahan Citra Terhadap Ke 
Setelah dilakukan percobaan dengan melakukan 
tcrhadap kodisi citra masukan seperti pada bagian uji coba di atas, 
pegaruh perubahan sebagai berikut : 
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Tabel 5.l.Tabel data rubahan citra masukan keberhasilan 
an. 
Nomor Perubahan Nilai Beda Koetisicn Wavelet 
Peringkat 
Sarna 
1 Normal -49,31998 100% 
2 Tingkat Warna -48,47418 97,8% 
3 Resolusi (11 %) -31,35161 63,9% 
9 
4 Pengaburan -38,84983 78,9% 
5 Skala Abu-abu -34,92626 70,6% 
6 
6 Pengrusakan 1 -41,99364 85% 
1 
7 Pengrusakan Il -40,42517 80,6 
18 
8 Sketsa -33,19081 63,9% 
9 
Dari percobaan di atas dapat diketahui pengaruh-pengaruh ditimbulkan 
perubahan-perubahan tersebut terhadap keberhasilan pencarian, di 
1. Pengaruh perubahan tingkat warna tidak akan mempengaruhi 
pcncarian. Perubahan ini tidak terlalu mcmpcngaruhi nilai 
karakteristik penyebaran koefisien wavelet yang dihasilkan. 
discbabkan nilai warna citra yang didckomposisi adalah nilai yang tclah 
dikonversikan ke dalam skala [0, l]. Sehingga tingkat warna 
berpengaruh lagi. 
2. Perubahan skala resolusi citra sangat mempegaruhi 
Perubahan skala sangat mempengaruhi karakteristik 
koetisien wavelet dan rcrata warna karena perubahan ukuran ci 
karakeristik penyebaran koefisien-koefisien wavelet dan rerata ini akan 
mempengaruhi nilai beda (score) hasil perbandingan. uji coba 
didapatkan toleransi perubahan skala dari citra masukan adalah 
belas persen (13%), namun hal ini menyebabkan penurunan 
target pada urutan citra-citra basil pencarian. 
3. Perubahan citra masukan menjadi citra dengan skala 
mempengaruhi peringkat citra target pada urutan citra-citra basi 
Hal ini disebabkan perubahan nilai-nilai struktur warna R,G,B 
pik.sel citra mempengaruhi karakteristik penyebaran 
wavelet dan rerata warna citra karena dckomposisi dilakukan 
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abu-abu 
struktur warna R,G,B pada setiap piksel citra. Pada ukuran ua•u..,"•aLa 
besar hal ini dapat menyebabkan proses pencarian mengalami ke!~<lgatan. 
4. Pengaburan warna citra tidak mempengaruhi keberhasilan nPI'1I£'<1r 
pengaburan terjadi pada seluruh bagian citra sehingga 
yang dihasilkan oleh seluruh pustaka citra secara merata. 
mempengaruhi karaktcristik penyebaran nilai-nilai kocfisien wa 
tidak terlalu mempengaruhi nilai rerata warna citra karena IJ"''"f'-.. "" 
pada seluruh bagian citra. Perbedaan nilai rerata warna memil. 
bobot yang besar pada penentuan nilai beda dan pcgaburan 
mempengaruhi rerata warna dari citra. 
5. Kerusakan citra atau hilangnya informasi pada scbagian 
mempegaruhi keberhasilan pencarian jika kerusakan 
mempegaruhi nilai rerata warna dan karakteristik 
koefisien waveletnya. Pengaruh perubahan nilai 




kocfisien-koefisien waveletnya sesuai dengan persamaan 
sehingga pengaruh kerusakan citra terhadap keberhasilan 
bergantung pada pegaruhnya terhadap rerata warna. Kerusakan 
citra biasanya tidak terlalu berpengaruh terhadap nilai rerata dan 
penyebaran koefisien-koefisien wavelet. Pengaruh yang 
kerusakan citra bisa berupa penurunan peringkat keberhasilan ... 11,"'-""" 
proses pencarian. 
6. Pada penggunaan citra masukan yang berupa sketsa, Keloer-na:malll 
akan sangat tergantung pada sketsa yang digunakan. 





meliputi bentuk gambar, warna serta ukurannya akan 
warna dan karakteristik penyebaran nilai-nilai 
nilai rcrata 
yang hampir sama. Hal tersebut memungkinkan proses 
berhasil walaupun pada tingkat keberhasilan yang beragam. 
dengan masukan berupa sketsa, keberhasilannya sangat 
keadaan sketsa yang digunakan. 
5.1.3 Uji Coba Untuk Mengctahui Tingkat Kcbcrhasilan Pcnca 
Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui kcbcrhasilan 
perangkat lunak yang dibuat. Uji coba dilakukan dengan 
menggunakan dua kriteria citra masukan, yakni : 
• Citra masukan berupa citra masukan hasil scan yang juga 





seratus kali dengan citra masukan yang berbeda-beda. Proses~,.~..,,,....,., ........ 
dilakukan selalu berhasil dan pustaka citra yang diinginkan 
pada peringakat pcrtama. Kcbcrhasilan dari uji coba dcngan c· 
jenis ini adalah seratus persen (I 00% ). 
• Citra masukan yang digunakan adalah citra yang telah mc:nJ.!~al~mt• 
kwalitas warna (pengaburan) dan citra masukan yang berupa 
uji coba dilakukan sebanyak dua puluh kali dcngan tingkat 
sembilan puluh persen (90%). Dari dua puluh percobaan 
kcgagalan. Kcgagalan tcrjadi pada uji coba dcngan citra 
sketsa. Hal ini dimungkinkan karena terlalu banyaknya net·l1e,,1aam 
citra sketsa dengan citra asli yang dimaksudkan. 
5.2 ANALISIS KECEI•ATAN PENCARIAN 
6l 
Percobaan pencarian dilakukan terhadap basisdata yang berisi 120 citra dan 
dilakukan dengan menggunakan PC 486 DX-2 , RAM 16 
opcrasi Wndows-95. Ternyata didapatkan bahwa 
sangat ccpat karcna proses pencarian hanya dilakukan dcngan 
koetisien-koetisien wavelet terpilih untuk setiap struktur 
dengan membandingkan secara langsung setiap citra target 
basisdata dcngan citra masukannya. Proses tcrscbut hanya mcm 
satu dctik untuk perbandingan guna mcndapatkan citra-citra 
bersesuaian dengan citra masukan yang diberikan. Pe '""'~"''""'IJ' 





citra pada basisdata dan citra masukan yang digunakan. Waktu yang 
setiap struktur warna R,G,B pada setiap piksel yang tcrdapat pada ci 
uji coba tentang perhitungan waktu dekomposisi dan pencarian den 
ukuran dari citra masukan ditunjukkan pada tabel 5.1 di bawah ini. 
Tabel 5.2.Tabel kecepatan proses dckomposisi dan pcncarian citra 
ukuran citra masukan. 
Nom or Nama File Ukuran Lama Proses Lama Total 
Masukan Citra Dckomposisi Pcncarian waktu 
(detik) (detik) (dcetik) 
Setir.bmp 64x64 0.5 1.5 
2 Bunga.bmp 128xl28 2 3 
3 Handshak.bmp 240x180 5 6 
4 Postman.bmp 293 X 429 17 18 
5 Plus!.bmp 1024x768 170 171 
Tampak pada data tabcl di atas bahwa waktu dckomposisi yang 
mcningkat tajam pada ukuran citra yang besar. Hal tcrscbut di,,. .. ~,a .... n.a• 
proses dekomposisi memang dilakukan terhadap keseluruhan piksel 
pada citra. Schingga lama proses dckomposisi sangat tcrgantung pada 
citra yang didckomposisi. Waktu proses pcrbandingan tidak 
ukuran dari citra karena setiap citra diwakili olch jumlah koefisien 
sama dan tidak tergantung pada ukurannya. Hal tersebut 
BABVI 
PENUTUP 
Pada bab ini akan dibcrikan kesimpulan dan saran scbagai it akhir dari 
penelitian tugas akhir yang dilakukan. 
6.1 Kesimpulan 
Dari hasil pengujian terhadap pcrangkat lunak yang dib 
disimpulkan hal-hal sebagai bcrikut: 
I. Sistem pencarian citra terhadap basisdata citra dengan dekomposisi 
wavelet dapat melakukan pcncarian dcngan sangat ccpat dan akurat bahkan 
terhadap basisdata berukuran besar sekalipun karena proses 
pencarian tidak dilakukan dengan melakukan perbandingan 
citra pada basisdata dengan citra masukan tetapi 
membandingkan koefisien-koefisien wavelet terpilih dekomposisi 
tcrhadap citra. 
2. Waktu proses (keccpatan) dari pcncarian tidak tergantung ukuran citra 
tergantung pada ukurannya. Waktu tcrbcsar yang dibutuh adalah waktu 
. 
Dekomposisi tergantung pada ukuran resolusi dari citra yang IUJUIJJ\.\.111 
Semakin besar ukuran citra atau semakin banyak piksel terdapat pada 
suatu citra membutuhkan waktu dekomposisi yang lcbih lama dcngan 
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peningkatan waktu yang sangat ckstrim. Waktu dckomposisi p sebagai 
praproses. 
dengan ketepatan pencarian yang tinggi. Terutamajika citra-ci yang terlibat 
pada proses pencarian telah distandarisasi ukurannya. 
6.2 Saran 
Dengan melihat pada hasil yang ada, maka untuk 
citra-citra 
bergerak (Video Querying). Selain itu kelemahan dari citra dengan 
metode dekomposisi wavelet, yakni lamanya waktu yang 
dibutuhkan dapat lebih dipcrsingkat dengan algoritma parallel 
processing. Meskipun pada kenyataannya proses dekom tidak terlibat 
langsung pada proses pencarian, namun dcngan waktu si yang singkat 
maka praproses yang merupakan proses pcrsiapan dari 
menghasilkan koefisicn-kocfisicn yang akan digunakan mcwakili 
basisdata pada proses pencarian dapat dilakukan dengan lebih ccpat tcrutama 
untuk basisdata dengan ukuran bcsar. 
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